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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan pengembangan dari model Technology Acceptance Model
(TAM) dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari persepsi kemudahan, manfaat,
dan pendapatan terhadap minat pengguna untuk berbelanja menggunakan paylater
pasca Covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan kuesioner dan purposive sampling untuk menentukan sampel
penelitian. Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi
Universitas Tarumanagara yang pernah menggunakan fitur shopee paylater pasca
Covid-19 dengan total sampel sebesar 80 data yang kemudian datanya diolah dan
dianalisis menggunakan software SPSS Statistics ver.27. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa persepsi kemudahan (X1) dan persepsi risiko (X3) mempengaruhi
minat berbelanja dengan menggunakan paylater (), sedangkan persepsi manfaat (X2)
dan pendapatan (X4) tidak mempengaruhi minat berbelanja (YY) mahasiswa PPAK
Universitas Tarumanagara menggunakan Shopee paylater.

Kata kunci: TAM, Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko,
Pendapatan

ABSTRACT

This research is developing model from Technology Acceptance Model (TAM) which
aims to determine the influence of perceived ease, benefits, risk, and income on users'
interest in shopping using paylater after Covid-19. The method used in this research
Is quantitative using questionnaires and purposive sampling to determine the research
sample. The object of this research is Tarumanagara University Accounting
Professional Education students who have used the Shopee paylater post-Covid-19
with a total sample of 80 data then processed and analyzed using SPSS Statistics
ver.27. The results of this study state that perceived ease of use (X1) and perceived
risk (X3) influence shopping interest using Shopee paylater (Y), while perceived
usefulness (X2) and income (X4) do not influence shopping interest of Tarumanagara
University PPAK students using Shopee paylater (Y).

Keywords: TAM, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Perceived Risk,
Income
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
mengungkapkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia pada periode 2022
sampai 2023 mencapai 215,63 juta individu. Survei tersebut menunjukkan
peningkatan sebesar 2,67% dari periode sebelumnya, mengindikasikan
familiaritas masyarakat Indonesia dengan penggunaan internet. Meskipun internet
dianggap sebagai fasilitas yang mempermudah kehidupan, kesadaran akan risiko
dan kehati-hatian dalam penggunaannya tetap ditekankan.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian
integral dalam kehidupan manusia yang tak terelakkan. Kemajuan pesat dalam
teknologi dalam beberapa tahun terakhir ini bertujuan untuk memberikan manfaat
positif pada berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, kemampuan manusia
untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi sangatlah penting.

Pandemi COVID-19 menjadi pemicu peralihan dari cara konvensional ke
arah digital. Pembatasan aktivitas fisik selama pandemi mendorong perubahan
pola perilaku masyarakat, termasuk tren berbelanja online yang semakin
meningkat. Databoks mencatat bahwa kunjungan situs Shopee meningkat
signifikan menjadi 216 juta kunjungan perbulan selama kuartal 11l tahun 2023,
menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap berbelanja online tetap tinggi
meskipun situasi pandemi mulai mereda.

Perkembangan ini mendorong para pebisnis untuk terus berinovasi guna
tetap bersaing di pasar. Salah satu inovasi yang dilakukan adalah fitur paylater,
memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembayaran secara cicilan. Namun,
di balik kemudahan ini, pengguna paylater akan dikenakan biaya layanan dan
bunga. Untuk menarik minat pelanggan, e-commerce sering menawarkan insentif
seperti cashback atau bunga yang rendah sebagai daya tarik bagi pengguna
paylater.

Shopee mendominasi penggunaan platform e-commerce daripada platform
lain seperti Lazada, Tokopedia, atau Bukalapak. Menurut Databoks (2023),
kunjungan ke situs Shopee pada bulan Juni 2023 terus meningkat sebesar 1,5%



sejak awal tahun. Sebaliknya, kunjungan ke situs-situs lain mengalami penurunan
pada periode yang sama, dengan Tokopedia turun 17,3% (year-to-date), Lazada
turun 22,8% (year-to-date), dan Bukalapak turun 30% (year-to-date).

Fitur "Paylater" yang tersedia di Shopee memungkinkan pengguna untuk
berbelanja tanpa harus melakukan pembayaran langsung saat transaksi. Pengguna
dapat membeli barang di platform Shopee dan membayar tagihannya dalam
jangka waktu tertentu setelah tanggal pembelian. Jumlah pengguna Shopee
paylater pada kuartal 1 tahun 2023 mencapai 160 juta, mengungguli pengguna
Tokopedia paylater yang berjumlah 110 juta pengguna. Proyeksi ini menunjukkan
tren pertumbuhan yang terus meningkat seiring dengan penetrasi internet yang
semakin luas, yang diharapkan akan mendukung perkembangan bisnis e-
commerce di masa depan.

Layanan paylater menarik bagi mereka yang ingin berbelanja online tanpa
harus langsung melakukan pembayaran. Bagi generasi muda yang umumnya
sudah terbiasa dengan transaksi digital, paylater memberikan kepraktisan dan
kemudahan dalam berbelanja tanpa harus memiliki dana yang cukup saat transaksi
dilakukan. Kemahiran dalam menggunakan teknologi digital membuat generasi
muda merasa lebih familiar dan nyaman dalam melakukan pembayaran online,
menjadikan layanan paylater sebagai alternatif yang lebih sederhana dan mudah
diakses bagi mereka.

Putri (2023) menyatakan bahwa mayoritas pengguna paylater berusia antara
20 hingga 30 tahun, yang mencakup sekitar 47,78% dari keseluruhan pengguna
paylater di Indonesia. Pembentukan perilaku keuangan yang baik pada mahasiswa
tergantung pada pemahaman mereka terhadap keuangan. Pengetahuan keuangan
atau literasi keuangan menjadi faktor penting dalam membantu mahasiswa
membuat keputusan keuangan yang cerdas, mencegah mereka terjebak dalam pola
hidup yang konsumtif. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki mencakup
berbagai aspek mulai dari sumber daya keuangan hingga manajemen risiko dari
setiap keputusan keuangan. Dengan memiliki literasi keuangan yang baik,
mahasiswa mampu merencanakan keuangan mereka dengan baik, yang akan
membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan mahasiswa program studi PPAK Universitas

Tarumanagara sebagai subjek penelitian.



Technology Acceptance Model merupakan teori perilaku yang pertama kali
diperkenalkan oleh Davis (1989) dan menguraikan bagaimana orang mengadopsi
teknologi informasi. Model ini mengemukakan sebuah kerangka kerja yang
membahas minat individu dalam menggunakan teknologi informasi, yang
didasarkan pada pandangan mereka terhadap tingkat kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) dan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness).

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Asja et al. (2021) terkait pengaruh manfaat, kemudahan, dan pendapatan terhadap
minat menggunakan paylater. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa
persepsi manfaat dan pendapatan berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan paylater, sedangkan persepsi kemudahaan tidak mempengaruhi
minat menggunakan paylater. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rossa dan
Ashfath (2022), menguji pengaruh persepsi kemudahan, kepercayaan, risiko dan
keamanan atas perilaku impulse buying dari pengguna Shopee Paylater. Penelitian
ini menyatakan bahwa kemudahan penggunaan, kepercayaan dan keamanan pada
fitur Shopee Paylater dapat menimbulkan perilaku impulse buying bagi pengguna
Shopee Paylater, dan persepsi risiko memiliki pengaruh negatif. Penelitian ini
akan menggunakan faktor persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat
terhadap minat berbelanja menggunakan fitur paylater dengan menambahkan
faktor lain yaitu persepsi risiko dan pendapatan pada mahasiswa program studi

PPAK Universitas Tarumanagara.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan penjabaran atas latar belakang dari penelitian ini, maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah persepsi kemudahan dari penggunaan fitur Shopee paylater
mempengaruhi minat belanja?

b. Apakah persepsi manfaat dari penggunaan fitur Shopee paylater
mempengaruhi minat belanja?

c. Apakah persepsi risiko dari penggunaan fitur Shopee paylater mempengaruhi
minat belanja?

d. Apakah pendapatan mempengaruhi minat belanja menggunakan Shopee

paylater?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
secara empiris pengaruh manfaat, kemudahan, risiko dan pendapatan terhadap
minat untuk berbelanja menggunakan Shopee paylater pada mahasiswa

Pendidikan Profesi Akuntansi Universitas Tarumanagara.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memahami alasan di balik minat konsumen dalam menggunakan
layanan paylater dapat memberikan wawasan tentang perilaku konsumen. Ini
dapat mencakup preferensi pembayaran, kebutuhan akan fleksibilitas
pembayaran, pertimbangan keuangan, dan preferensi penggunaan layanan
finansial alternatif.

2. Penelitian ini bisa membantu untuk memahami adopsi dan penggunaan
layanan keuangan alternatif seperti paylater. Ini dapat membantu penyedia
layanan keuangan memahami pasar mereka, membuat perubahan dalam
layanan mereka, dan menyesuaikan penawaran mereka agar lebih sesuai
dengan kebutuhan konsumen.

3. Dapat memberikan masukan bagi regulator atau pembuat kebijakan terkait
bagaimana layanan keuangan ini harus diatur atau dimonitor untuk melindungi
kepentingan konsumen. Dan dapat mengungkapkan preferensi konsumen
terkait fitur layanan yang diinginkan, kekhawatiran keamanan, dan
kepercayaan terhadap layanan tersebut.
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